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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Metode Drill dalam Pembelajaran Kosakata
Bahasa Arab Kelas X di MAN 2 Kediri Tahun Pelajaran 2025/2026”
yang ditulis oleh Siti Nabila Aulia Rohmah, NIM: 1860202222052,
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, dibawah bimbingan Dosen Dr. Muhamad Fatoni, M.Pd.l.
Kata Kunci: Metode Drill, Pembelajaran Kosakata, Bahasa Arab

Penguasaan kosakata merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran bahasa Arab yang berperan dalam mendukung keterampilan
berbahasa siswa. Namun, dalam praktiknya, penguasaan kosakata sering menjadi
kendala bagi siswa karena dianggap sulit dan mudah dilupakan apabila tidak
dilakukan pengulangan secara terus-menerus. Oleh karena itu, diperlukan metode
pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memperkuat daya ingat, salah
satunya melalui metode drill yang menekankan pada latihan dan pengulangan
secara berulang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode drill
dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab kelas X di MAN 2 Kediri,
mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam penerapannya, serta
menjelaskan upaya guru dalam mengatasi permasalahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini meliputi guru bahasa Arab,
siswa kelas X, dan waka kurikulum. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, triangulasi
teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode drill dalam
pembelajaran kosakata bahasa Arab dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu
kegiatan awal pembelajaran, penyampaian kosakata, peniruan dan pengulangan
oleh siswa, penjelasan makna kosakata, latihan mandiri, serta penguatan melalui
muroja’ah dan kegiatan penutup. Adapun permasalahan dalam penerapan metode
ini meliputi rendahnya motivasi belajar siswa, perbedaan kemampuan siswa,
kesulitan dalam mengingat kosakata, rasa bosan akibat pengulangan, serta
keterbatasan media pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru
melakukan upaya seperti meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
memberikan stimulus atau pancingan, melakukan variasi dalam pengulangan, serta
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran dan interaksi langsung di kelas.



ABSTRACT

Thesis titled “The Implementation of the Drill Method in Teaching Arabic
Vocabulary for Tenth Grade Students at MAN 2 Kediri School Year
2025/2026” was written by Siti Nabila Aulia Rohmah, NIM:
1860202222052, Arabic Language Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, under the supervision of Dr. Muhamad Fatoni,
M.Pd.I.

Keywords: Drill Method, Vocabulary Learning, Arabic Language

Vocabulary mastery is one of the essential components in learning Arabic,
as it plays an important role in supporting students’ language skills. However, in
practice, vocabulary acquisition often becomes a challenge for students because it
is considered difficult and easily forgotten if it is not repeatedly practiced.
Therefore, a learning method that can help students strengthen their memory is
needed. One such method is the drill method, which emphasizes continuous practice
and repetition.

This study aims to describe the implementation of the drill method in
teaching Arabic vocabulary to tenth-grade students at MAN 2 Kediri, identify the
problems that arise during its implementation, and explain the teacher’s efforts to
overcome these problems.

This research uses a qualitative approach with a case study design. Data
were collected through observation, interviews, and documentation. The data
sources include Arabic language teachers, tenth-grade students, and vice principal
for curriculum. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model,
which consists of data reduction, data display, and conclusion drawing. The validity
of the data was ensured through source triangulation, technique triangulation, and
time triangulation.

The results of the study show that the implementation of the drill method in
teaching Arabic vocabulary is carried out through several stages, namely the initial
learning activities, vocabulary presentation, students’ imitation and repetition,
explanation of vocabulary meanings, independent exercises, reinforcement through
muroja’ah, and closing activities. The problems encountered include low student
motivation, differences in students’ abilities, difficulties in memorizing vocabulary,
boredom caused by continuous repetition, and limited learning media. To address
these issues, the teacher made several efforts such as increasing student engagement
in learning, providing stimuli or prompts, varying the forms of repetition, and
optimizing the use of learning media and direct classroom interaction.



